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Kehendak menertibkan perjodohan bagi umat manusia, sejak Nabi Adam AS
hingga Nabi Muhammad Rosulullah SAW telah disusun syari’at menyangkut
pernikahan. Pemerintah Republik Indonesia bersama-sama dengan Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) telah mengesahkan Undang-undang
nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang dilengkapi dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 tentang pelaksanaannya. Namun demikian, masih
ada diantara orang muslim Indonesia yang melakukan perkawinan yang tidak
mengikuti ketentuan Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

Berdasarkan realita tersebut maka saya tertarik untuk membahas kesenjangan
tersebut. Untuk itu saya berusaha melakukan penelitian yang berjudul ”STATUS
ANAK HASIL PERKAWINAN DIBAWAH TANGAN DITINJAU DARI
UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN DAN
HUKUM ISLAM.” Penelitian ini akan menjawab rumusan masalah di sekitar bagai
mana status anak hasil perkawinan dibawah tangan menurut undang-undang nomor 1
tahun 1974 dan Hukum Islam ? Bagaimana status perwalian anak hasil dari
perkawinan dibawah tangan menurut Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 dan
Hukum Islam ? Bagaimana status kewarisan anak hasil dari perkawinan dibawah
tangan menurut Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 dan Hukum Islam ?

Dalam upaya untuk menjawab masalah dalam penelitian ini saya mengadakan
penelitian kepustakaan dengan pendekatan normatif; yaitu meneliti dan menelaah
konsep-konsep dan aturan-aturan yang bekaitan dengan pemasalahan. Data yang
dibutuhkan adalah data kualitatif yang meliputi data primer dan sekunder. Data
primer akan digali dari Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, al-
Qur'an, Hadis, dan buku-buku fikih. Sedangkan pengumpulan data menggunakan
metode studi dokumenasi, dan data yang berhasil dikumpulkan akan dipilah lalu
dianalisa dengan cara deskriftif kualitatif dan komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkawinan dibawah tangan adalah
perkawinan yang proses pelaksanaannya tidak terdaftar dan tidak tercatat pada Kantor
Urusan Agama (KUA), namun demikian perkawinan tersebut dilakukan sesuai
dengan ketentuan hukum agama. Oleh karena itu, dari sisi Agama Islam perkawinan
dibawah tangan status hukumnya sah karena dilakukan sesuai dengan ketentuan
agama. Demikian halnya anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut juga
merupakan anak sah, sehingga anak dimaksud berhak mendapatkan hak perwalian
dan hak kewarisan dari orang tua (ayah) dan kerabatnya, bagiannya disesuaikan
dengan kedudukan dan hubungannya dengan masing-masing kerabat sebagaimana
yang telah ditentukan dan digariskan dalam al-Qur"an dan hadist.

Sementara menurut ketentuan dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 tentang
pelaksanaan Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 menyatakan bahwa perkawinan
dibawah tangan dianggap sah tetapi tidak diakui karena tidak ada akte nikah maka
tidak mendapatkan kekuatan dan perlindungan hukum; sehingga baik isteri maupun
anak tidak dapat menuntut haknya apabila terjadi persengketaan diantara mereka.
Dengan demikian, sengketa tersebut tidak dapat dibawa kepengadilan.
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